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ABSTRAK

Salah satu upaya dalam mewujudkan identitas daerah ditunjukan melalui perkembangan perkotaan, yang merupakan sebuah fenomena yang ada dalam bagian suatu wilayah masyarakat karena dari
kawasan perkotaan itu tumbuh kehidupan. Setiap kota memiliki jati diri atau cirinya masing-masing antara masyarakat dan lingkungan (fisik) kotanya. Kebudayaan masyarakatnyalah yang menjadi jiwa dan
karakter kota itu, serta aspek lingkungan (fisik) akan menjadi raganya. Untuk itu, mengenal sesuatu maka harus diketahui identitasnya terlebih dahulu. Sama halnya dengan perkembangan suatu kota tidak akan
pernah lepas dari identitasnya sebagai paradigma kota itu sendiri.

Waibakul sebagai ibukota Kabupaten Sumba Tengah, saat ini berada dalam tahap perkembangan kawasan secara fisik. Namanya ibukota, Waibakul tentu mempengaruhi letak keberadaan sebagai pusat
kota di Sumba Tengah, dikarenakan perkembangan kota yang semakin laju berakibat pada tekanan pembangunan fisik kota. Dengan kata lain dimana ada kota maka juga ada perkembangannya didalamnya
Uniknya, Kota Waibakul terletak di antara perkampungan adat (Kampung Adat) yang jaraknya sangat dekat, sehingga nilai kekolakan kota ini sangat kaya, sehingga di perlukan pembangunan dan penataan
unruk mewujudkan kota yang tetap seimbang dan harmoni dengan kawasan di sekitarnya.

Perancangan dan Penataan Kawasan Pusat Kota Waibakul bertujuan untuk mendukung dan mempermudah perkampungan adat disekitarnya, sehingga dapat menaikkan nilai kelokalan pada kawasan
dengan pembangunan pusat informasi wisata (Tourims Center) sebagai sarana prasarana wisata budaya maupun alam. Tourism Center di maksudkan dalam pembangunan dan pembentukan ekonomi khusus
dan terpadu berfokus pada peningkatan perekonomian yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelumnya.

Penataan Kawasan merupakan wujud dalam menyiapkan kawasan yang memiliki potensi dan keunggulan khususnya kampung adat menjadi daya center utama dalam melakukan penataan dan
perancangan dengan konsep kawasan cepat tubuh untuk mendorong percepatan pertumbuhan dan perkembangan kedepannya. Oleh karena itu, Kawasan Cepat Tumbuh di kota Waibakul salah satunya adalah
pariwisata perkampungan adat yang megalitik. Tourism Center menjadi solusi dalam kegiatan dan pergerakan untuk memacu wilayah di sekitarnya dapat berkembang dan akan berdampak pada penataan pusat-
pusat atau zona agar dapat tumbuh bersama demi terciptanya pemerataan pembangunan yang seimbang dan harmoni antara kota dan perkampungan.

Kata Kunci : Kota, Kampung Adat, Perancangan, Penataan, Tourism Center

ABSTRACT

One of the efforts in realizing regional identity is shown through urban development, which is a phenomenon thatexists in a part of a community area because of that urban area grows life. Each city has

its own identity or character between the community and the city (physical) environment. It is the community culture that becomes the soul and character of the city, and the environmental (physical) aspects will
become its body. For this reason, knowing something must first be identified. Similarly, the development of a city will never be separated from its identity as a paradigm of the city itself.
Waibakul as the capital of Central Sumba Regency, is currently in the physical development stage. The name of the capital, Waibakul certainly affects the location of its existence as a city center in Central
Sumba, because the increasingly rapid development of the city results in the pressure of the physical development of the city. In other words, where there is a city, there is also a development in it. Uniquely, the
City of Waibakul is located between the customary village (Kampung Adat), which is very close, so the value of the city is very rich, so it requires development and structuring to realize a balanced city and
harmony with the surrounding area.

The design and arrangement of the City Center of Waibakul aims to support and facilitate the traditional villages around it, so that it can increase the value of locality in the region by building tourist
information centers (Tourims Center) as a means of cultural and natural tourism infrastructure. The Tourism Center aims at the development and formation of a special and integrated economy focusing on
improving the economy higher than before.

Area Arrangement is a manifestation in preparifig a region that has the potentialand excellence, especially for traditional villages to become the main center power in carrying out arrangement and design
with the concept of fast body area to encourage the acceleration of future growth and development. Therefore, the Fast Growing Area in the city of Waibakul is one of them is megalithic traditional village
tourism. Tourism Center becomes a solution in activities and movements to spur the surrounding area to develop and will have an impact on structuring the centers or zones so that they can grow together in order
to create balanced distribution of development and hatrmony between cities and villages.

Keywords: City, Indigenous Village, Designing, Arrangement, Tourism Center
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Sumba, because the increasingly rapid development of the city results in the pressure of the physical development of the city. In other words, where there is a city, there is also a development in it. Uniquely, the
City of Waibakul is located between the customary village (Kampung Adat), which is very close, so the value of the city is very rich, so it requires development and structuring to realize a balanced city and
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The design and arrangement of the City Center of Waibakul aims to support and facilitate the traditional villages around it, so that it can increase the value of locality in the region by building tourist
information centers (Tourims Center) as a means of cultural and natural tourism infrastructure. The Tourism Center aims at the development and formation of a special and integrated economy focusing on
improving the economy higher than before.
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tourism. Tourism Center becomes a solution in activities and movements to spur the surrounding area to develop and will have an impact on structuring the centers or zones so that they can grow together in order
to create balanced distribution of development and hatrmony between cities and villages.

Keywords: City, Indigenous Village, Designing, Arrangement, Tourism Center



WAIBAKUL

SUMBA TENGAH - NTT

BAB

< LATAR

BELAKANG




Latar Belakang

ANALISIS

Sejarah
Pemekaran
Legenda : wmqm

Kabupaten
| {4W Sumba Timur
wm (Ibukota WAINGAPU)

O

WAIKABUBAK

Kabupaten
Sumba Barat
=7 (Ibukota WAIKABUBAK)

Tahun 2007 - 2018

Kabupaten
i Sumba Tengah e
P%/ (Ibukota WAIBAKUL)

ok Kabupaten -
{ %} Sumba Barat

st Daya
(Ibukota Waitabula)

Tahun 1958

Tahun 2006

SUMBA TENGAH

Kawasan atau Wilayah
Perencanaan Pusat Kota

Tahun 2007

Pemekaran wilayah kabupaten telah dilakukan pada tahun 2006 dan
akhirnya terealisasi pada tahun_2007 dengan terbentuknya 2 (dua)
kabuRaten sekaligus. Kabupaten Sumba Barat sebagai kabupaten induk
melahirkan kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya pada tahun
yang sama (2007).

= _uﬂmm Universitas Kristen Duta Wacana - Program Studi Teknik Arsitektur




ANALISIS

Infasruktur Transportasi
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¢ N . NAMA RUAS DAN STATUS JALAN
: ..-.__.I _ Jalan Negara KABUPATEM SUMBA TEMNGAH TAHUN 2009 — —
. A el 4 NO. RUAS NAMA RUAS JALAN KECAMATAN YANG DILALALI wm Hem |
" m Jalan Provinsi AL AN NEGATA = i=]
. I : i M Uimbu Ratu Mggay - Umbu Ratu Mggay Barat - Katikutana
: | m—alan Kabupaten || (M-043 | Langgain - Viskabutas %16 |
“srnnmnnmm, | SR DaerahMWilavah Pe Kec. Katikutana, Kec. Katikutana Selatan
. ; Jalan Kecamatan E % F.S:;'Km;aya e dan Kec. Umbu Ratu Mggay Barat
e .I
. i Jalan Mon Status B Jaian Negara/Nasional Jalan Utama transportasi darat

(akses sirkulasi antara kabupaten)

RUTE | JARAK (Km)
ANGKUTAN PENUMPANG PEDESAAN |
|Waibakul - Waiwiruk | 1
| Waibakul - Kalikering [ 14
| Waibakul - Praimahala | 20
| Waibakul - praikanigu | 24
| Waibakul - Prailanggina | 29
| Waibakul - Langgaliru | 44
|Walbakul - Lawonda | 12|
| Waibakul - Lowa [ 15|
| Waibakul - Matandawona [ 18
|Waibakul - Bolubokat | 24
| Waibakul - Wailanggi | 26
|Waibakul - Alanga [ 29
| Waibakul - Maderi | 16,
|Walbakul - Pondok - Kapalas | 16
| Walbakul - Marmbaro | 32
| Waibakul - Ngadubolu [ 52
| Waibakul - Lenang [ G4
ANGKUTAN PENUMPANG ANTAR KOTA
| Waibakul - Waikabubak | 22
|Waibakul - Lewa | 56
| Waibakul - Waingapu | 117]

RENCANA TRAYEK BARU

ANGKUTAN PENUMPAMNG PEDESAAN

| Waibakul -
| Waibakul
| Waibakul -

Lendiwacu - Tanambanas [ 76
Konda Maloba | 36
Lawonda - Maradesa - Lenang | 46

ANGHKUTAMN ANTAR KOTA |
| Waikabubak - Weeluri - Mambaora | 49
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ANALISIS

L) Bagian Wilayah Perkotaan (BWP)
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INSET PETANTT _ ; T 3 !
ST— e KOTA WAIBAKUL
i [C——1 Kab. Sumba Barat Daya 4
w f [ Kab. Sumba Barat {
. 4 I Kab. Sumba Tengah o . PHEAE et d
i [ Kab. Sumba Timur _ T ‘_._:.:__;\" L .':::‘__'__;.'.'.:;i_
Pulau SUMBA T
A R J
/

. Daerah/Wilayah Perencanaan
Pusat Kota

SUMBA BARAT

==nnns Batas Perkotaan

SUMBA TIMUR

uuuuuuuuuuuuuuuuu

TAHAVCOU

Batas-batas Wilayah :

- Utara : LAUT (Selat Sumba)
" SwABAKLL s KLASIFIKASI POLA RUANG | RENCANA SISTIM
- selatan D LAUT
(Samudera Indoresia)| 1. Lahan Terbangun 2. Lahan non Terbangun ARINGEN FEIRGERFUCN
-Timur ~ : Kab. Sumba Timur Pemukiman I Hutan mmsm Jalan Kolektor Primer K1
Rumah Adat Perikanan Budidaya :
-Barat  : Kab. Sumba Barat ——— Jalan Lokal Primer
Kesehatan Lapangan
Berdasarkan data Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW), B Pendidik Pe?tan?ban e mmmmm  Jalan Lokal Sekunder
Kab. Sumba Tengah merupakan bagian dari Pulau Sumba, ) g , mmmmm Jalan Lingkungan
secara geografis membentang antara 9018 - 100 20’ -Peribadatan Sawah Tada Hujan

Lintang Selatan (LS) dan 118 0 55’ — 1200 23" Bujur Timur (BT). - Perdagangan dan Jasa Jalan Setapak

Semak Belukar
Kabupaten Sumba Tengah memiliki wilayah daratan seluas
186.920 Ha. B Perkantoran [ | Tanah Ladang

Didasarkan pada kebijakan RTRW Kabupaten Sumba Tengah, maka kawasan Perkotaa Waibakul merupakan Pusat Kegiatan Lokal (PKL) yang
merupakan kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala kabupaten atau beberapa kecamatan, yang mimiliki kreteria
sebagai berikut :
a.Kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai pusat kegiatan industri dan jasa yang melayani skala kabupaten atau
beberapa kecamatan.
b.Kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai simpul transportasi yang melayani skala kabupaten atau beberapa kecamatan.

'
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ANALISIS

Selat Sumba
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*Sangat'ﬁnggi = Kampung Adat Pasunga; \ J d o i
Y% Tinggi = Kampung Adat Kabundpk; ¥ / LA 4 i
3¢ Sedang = Kampung Adat Wawarangu; ¢ ¢ §f 7o s sdp
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Kebijakan & Strategi

nalisis

UNDANG-UNDANG NOMOR 10.TAHUN 2009
TENTANG KEPARIWISATAAN

Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan
rencana induk pembangunan kepariwisataan terdiri atas:

#+ rencana induk pembangunan kepariwisataan nasional,
*+ rencana induk pembangunan kepariwisataan provinsi, dan
< rencana induk pembangunan kepariwisataan kabupaten/kota.

TP e T AT .

x. | ;e ;"-----.-------------------“------------"-_-'-”--_-,--{-"Wisata budaya dengan kehidupan masyarakat dan wisata alam
et = i rom ¢ sebagai penunjangnya:
L%
PE-L. A _ b @ Mengembangkan KA. Wawarongu, KA. Manua Kalada sebagai
\ AT T / wisata budaya dengan kehidupan bermasyarakat.
BE G e = i 48 ® Mengembangkan pantai disepanjang pantai utara, wisata alam
h ___.r”*f 4 T o e / dan keindahan alam pantainya
P ptabatbetod. " Y VT smEsmsssmssssavaapeanannn [“Wisata budaya dengan kehidupan masyarakat dan wisata alam
FEE E__mmmm sebagai penunjangnya:

® Mengembangkan KA. Pasunga, KA. Raja Kabondok, Makam Umbu

*.,—f*"' T3 Pesp T sebagal wisata budaya dengan kehidupan bermasyarakat
b o Tl & r i 4 ® Mengembangkan KA. Laitarung sebegai tempat antraksi upacara
o Y s ok« N b ) ﬁ“ 2 budaya.
rj.--" ;" ; _L'-.: ----- | 'I\LJ. e e P! 3
T - : e CELLELLL L CELEEELEET I.‘Wisata budaya dengan kehidupan masyarakat dan wisata alam
4 smm;__ Wisata Alam dengan wisata penunjang budaya dan
T ep—— wisata kuliner:

. S T il ® Mengembangkan pantal Maloba, Alll, pantal Konda dan air
/}-_..ﬂﬂf;ﬁ:;_m**;-’ e ki terjun Matayangu sebagai wisata alam dengan konsep

: - 24} petualangan
o 19 4 ® Mengembangkan KA. Padabar sebagai wisata Budaya dengan
- e ™ |
AMupp,, . . \ Kehiidupan Masyarakat.
g P e —-E ® Mengembangkan Langgaliru sebagai Kawasan wisata kuliner (e
| . = “SUMBA TENGAh
Perwilayahan Pembangunan Destinasi Pariwisata : /58 w.xk A m
_ IWIsata Budaya IWisataNam ;
A Perkotaan Waibakul dan sekitarnya UMBU RATU NGGAY BARAT k“‘-.

OBJEK TUJUAN UTAMA: OBJEK WISATA PENUNJANG:

B Taman Masional Manupeu Tanah Daru dan Sekitarnya KA. Laitarung Air TE‘FjL.IFI Bola 1:.\..
i Pantai Utara dan Sekitarnya KA. Pasunga Air Terjun Waikapori ik
E : _ ) KA. Raja Kabunduk Embung Lokujangi
N Objek Destinasi Tujuan Wisata (ODTW) : Makam Umbu
Tujuan Utama TIPUK Marisi (. _..h.__________ﬁh‘i LN M LK
i - wm}\/ Lealibianic \"\_' - ‘{\_..d
Wisata Penunjagglly, KA. Pasunga maitgmng * KA. Raja Kabondok * L O rl® ‘@' R
| — Y 4% R\ ‘" ODTW Waibakul dan
| R ! i \ 3 L 2 B
i 2 da L N > _ e i sekitarnya:
- A0 ) : . —=] -"l.'(:_/
= 54 A * Tujuan Utama
g . Wisata
‘ A A ‘¢ B Penunjang

ﬁ B R S Tt i e At Pl s
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Kebijakan & Strategi

ANALISIS

TUJUAN PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN DAERAH, SASARAN PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN

KABUPATEN SUMBA TENGAH : DAERAH KABUPATEN SUMBA TENGAH :

1. Mewujudkan pariwisata berbasis budaya dan keindahan alam sebagai * Tersusunnya suatu konsep pengembangan kepariwisataan
sektor unggulan dan prioritas pembangunan Daerah; Kabupaten Sumba Tengah, yang dilandasi pendekatan

perencanaan dan isu-isu strategis yang terkait dengan

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas daya tarik wisata yang mampu e A :
pengembangan Kepariwisataan Propinsi Nusa Tenggara Timur

mendorong peningkatan jumlah kunjungan;

3. Meningkatkan produk domestik bruto devisa Daerah, produk domestik * Teridentifikasinya kawasan wisata unggulan Kabupaten Sumba
regional bruto, Pendapatan Asli Daerah, dan pendapatan masyarakat, Tengah dan objek wisata unggulan kabupaten sesuai kreteria
dengan tetap memelihara kelestarian lingkungan; yang ditetapkan;

. Mewujudkan industri pariwisata yang mampu menggerakkan perekonomian . " ‘

Daerah melalui peningkatan investasi di bidang pariwisata, kerjasama antar Iersu_frurjmya ara: I:Jehuakansdan;tritegl iengem_h?jrjfar!
usaha Pariwisata, memperluas lapangan kerja, dan melaksanakan upaya- Sparmisataan kabupaten sumba jengan seria iIndiast
upaya untuk mendukung pelestarian lingkungan dan pemberdayaan program pengembangan kepariwisataan di setiap kawasan
masyarakat; dan wisata unggulan kabupaten.

. Mengembangkan lembaga kepariwisataan dan sistem tata kelola yang
mampu menyinergikan pembangunan indusiry pariwisata kawasan

pariwisata, dan pemasaran Pariwisata secara professional,
efektif dan efisien.

e Wisata Budaya Wisata Alam

i} Ponisl Konda B Kampung Adol Golubaisl & Sakinmya Air Terun Proikainln

£ Partm Al Hampeng Al Fasungs Hampung Adal Manua Kalada
E) Fasli Makoba Wi Ut Tipub idiari Hampiung Adal Wawarongl
Air Terjen Malmangu Kampung Adot Arajaka Mgom Farial Hamnil

G M Terjen Ta Urang Harpang S Ansimadala Farin Karag

D Harspeng Acal Paditar Kampung Adat Marukpis Parai Fasi Bisi

G Fampusg Adal Prikaiewu Hormpiing Adat Dvan Hamsbajnwa Pamia Toaps

i} Kamping Adsl Laipaiodang Embung Lokugng % Paitai Kigait

Eampung Adsl Ladsnung i dar Tewjun Walapon €]} Pantai Pars:Warnsg

[ Kampung Adsl Besislang Hamspung Adat Boubokal Prartlid i g
Fameusg Adal Kabondus ¥ Al Terpun Boka Wheaa Kuliner Langgakn

- D " _,""‘*

L7

Kesimpulan: VISI Pariwisata Sumba Tengah adalah:

Objek Wisata yang terdapat di Sumba Tengah yaitu: “Terwujudnya Kabupaten Sumba Tengah sebagai kawasan

1) Kampung Adat 4) Air Terjun wisata budaya dan keindahan alam yang mampu berdaya

2) Batu Kubur 5) Hutan Lindung saing regional dan internasional dan mampu mendorong

3) Pantai 6) Padang Sabana pengembangan aktivitas ekonomi masyarakat, meningkatkan

‘ ' 3 - T Y . kesejahteraan masyarakat dan kemajuan perekonomian Daerah”
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POTENSI

LATAR BELAKANG

Sosial Budaya

KAMPUNG ADAT UTAMA
MASYARAKAT » SUMBA

NILAI HISTORIS <« ! - IDENTITAS ===

KAMPUNG ADAT KABONDOK, Desa Matakakeri - Kec. Katikutana

PURUNG TA KADONGA RATU Purung Ta

(KA. KABUJAGA) Kadonga Ratu

yvang terdiri dari §

(KA. KABONDOK) kata-kata:

LRI AT ML GAT

.....

Menggambarkan fungsi seorang Wanita

A ——>
Menggambarkan fungsi seorang Pria

Jadi, secara maksud Purung Ta Kadonga Ratu artinya Turun Ke
Lembah Imam.

Ritual ini sesungguhnya adalah upacara pemberan korban sesajian
kepada Leluhur orang Anakalang yaitu Umbu Sebu dan Rambu Kareri di
Gua Kadonga Ratu.

Guna ritual adat-istiadat ini juga untuk mengetahui hasil panen kedepan ;
dan menjaga berbagai jenis hasil panen dari serangan hama serta untuk artinya
mengatur hasil panen | yang diperoleh dari sawah maupun kebun Imam.

turun, : ===

artinya ke, P | ]

artinya T e vl

EATINUTARA™ BT b __:oﬁulrhq

= | Lol
.,

o
s

ok, LML T

Lembah,

-\

B FRCARAR

PURUNG TA KADONGA RATUJ PURUNGU TA LIANG MARAPU J TAUNA USU MANUA | WAURA WATU RATI

Bulan Agustus
(selama + Minggu)
Upacara dipertemukan
di KA. KABONDOK

Bulan Agustus
(selama £ Minggu)

Upacara dipertemukan
di KA. KABONDOK

.'. - i1 o

i o

PURUNGU TA LIANG MARAPU

Ritual Adat Purungu Ta Liang Marapu merupakan sebuah ritual budaya yang sangat menarik
dengan berbagai acara malam kesenian, yang diselenggarakan setahun sekali oleh Imam
(Rato) sebagai pewaris dan penganutnya untuk memuja dan memberikan sesajian makanan
dan kurban bakaran dengan cara turun ke Liang (Goa) tempat Sang Dewa bertahta yang terletak
sekitar 5 km dari Kampung Deri Kambajawa.

KAMPUNG ADAT WAWARONGU, Wendewa Barat - Kec. Mamboro

TAUNA USU MANUA

Ritual Adat Tauna Usu Manua merupakan upacara pemberian makan Marapu (Leluhur) pada
setiap tahun, yang bertujuan untuk membersihkan dosa-dosa, membersihkan wabah penyakit
maupun roh-roh jahat keluar dari kampung dan memohon kesuksesan panen. Upacara ini harus |
dijalankan dahulu cleh Kampung Wawarongu, setelah itu di ikuti oleh Kampung lain yang berada &
di Mamboro.

WAURA WATU RAT|——2rtinva (TARIK BATU KUBUR)

Ritual Adat Upacara Waura Watu Rati merupakan tradisi yang terjadi hampir diseluruh
Kampung-Kampung Adat di Sumba Tengah dengan mengenang dan menghargai jasa-jasa para

%

Leluhur {Nenek Moyang) selama menijali hidup di dunia layak memdapatkan persembahan ;
perlindungan atau tempat yang baik dengan cara menarik Batu Kubur, sehingga Batu Kubur _ LR :
itulah yang menjadi tempat peristrahatan yang sakral dan abadi. Penggargaan ini di berikan £ T k Sltedtebebitot it e
kepada orang ternama atau Kepala Suku yang telah meninggal. ™ ik *,I"t 1P
Batu Kubur biasanya diambil dan i e S

o %
| f ke ‘U\-FF'-!'M-**- UME) Ry RCaAT o

ditarik dar gunung lalu memuju *
- * ; |

Kampung atau tempat batu itu
diletakkan secara bergotong _ : : I
royong oleh masyarat sekitar e,
Kampung.

=

— i
Y

HATIEU |nnn¥.n-uu
! |
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bjek Wisata :
Sangat Tinggi

* Tinggi

* Sedang
Kurang
Sangat Kurang

asil Analisis Prioritas O

KA. DALAM BAGIAN PERKOTAAN

S~

PUSAT KOTA %y

= Kampung Adat Padabar,

= Kampung Adat Manua Kalada.

= Kampung Adat Galu Bakul dan
sekitarnya (Kabelwuntu, Anabura,
Matolang dan Radak);

= Kampung Adat Pasungz;
Kampung Adat Kabunduk;
Kampung Adat Wawarongu;
Kampung Adat Laitarung;
Makam Umbu Tipuk Maris;




LATAR BELAKANG

SKALAINTERNASIGNALIVENT (Bulan Juli) - FESTWAL 1001 KUDA SANDALWOOD

POTENSI
Sosial Budaya

KUDA  PENDUKUNG
MASYARAKAT » SUMBA

NILAI HISTORIS < ‘[ >IDENTITAS
SEJARAH KUDA SUMBA
-ISADA

RANSPORTASI LELUHUR dan ADAT

I"u‘lawdrakdt Sumbd dan kuda prada umumnya sudah memiliki ikatan historis yang tak dapat
dipisahkan, dibuktikan melalui cara pengunaannya sebagai alat transportasi. Salah satu faktor
utama masyarakat Sumba menggunakan kuda sebagai sarana dan prasanan dikarenakan oleh
kondisi alam yang berbukit dan padang yang luas dapat dijangkau dengan mudah oleh
kendaraan berkuda untuk akses antara kampung. Lebih daripada itu, Kuda Sumba juga sebagai
barang Mahar dalam budaya kawin-mawin (meminang gadis Sumba) ditentukan oleh jumlah
kuda yang harus diberikan, sehingga pria Sumba dapat menikahi seorang gadis Sumba.

Kuda Sumba juga merupakan sebagai simbol yang dapat mengukur dejarat seseorang dalam -
bermasyarat, sehingga tidak salah jika hampir seluruh orang Sumba pasti mempunyai kuda atau 3 = / oy Nao. Kecamatan Sapi Kerban Kuda
beternak kuda baik sebagai kebutuhan ekonomi maupun dalam persiapan adat kawin-mawin. =20 \k/ 1_, District Cow Buffalo Horse
Kuda sudah seperti kebutuhan masyarakat Sumba dalam menunjang kehidupan. l-f . , e i 01. Katikutana 718 1 820 1.875
ALAN RAYA, PINGGIR PANTAI, PADANG LUAS, LAPANGAN \ \ 5 y { 02. | Katina Selatan 754 1.520 767
, v gl B i e S 2 = 03. U. R. Nggay Barat 594 1.620 1.386
FESTIVAL KUDA SANDALWOQD (PArADE 1001 kuDA) ' '“’.""' 1/ ; oy e 04. | Umbu Ratu Nggay 3614 1.757 3.140
Festival Kuda Sandalwood merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah - i) yr g ) 05. | Mamboro 2.071 2.153 1.552
Kabupaten dengan tujuan untuk mengangkat potensi budaya masyarakat Sumiba dengan : : __Jumlah 6.751 8.930 8.720

Sumber: Dinas Peternakan Kab. Sumba Tengah

melalukan ritual berkuda turun ke jalan atau ke padang terbuka secara serentak atau \ s _I'_Jn | :
bersamman. Kuda turun ke jalan juga dimaksudkan agar semangat berkuda masyarakat Sumba LA s | “"'"\ D,/ & A £ Sumba Tengah Dalam Angka, 2016.

tetap meningkat dan terus hidup walaupun jaman terus berkembang. Festival inipun termasuk (B Wi e bl 'r;;;;;;;-“\ £ TE'm; "l - Sam g — Kuda
ivent atau kegiatan yang baru dilakukan selama 2 tahun terakhir (2017-2018). Secara garis besar e i Ty k P ) e Sumba Tengah {;.u{:_ Buffalo SN
menumbuhkan minat wisatan agar berkunjung ke Sumba dengan wujud memperkenalkan L . =

2011 6587 2438 7.059

simbolik mendapat penghargaan PESONA INDONESIA.

LAP. MAKATUL (se-Kabupaten), Lapangan Pahomba & Manu Wolu (se-kecamatan) -=’ P WY Uy X ’
PACUAN KUDA (eaLAP kubA) Paies, ";}1% -

budaya secara terbuka dan dapat disaksikan langsung oleh pegunjung. Kegiatan ini secara (IR Y EA -l - A o : { ] - d
. L -E PR ol 4 -y ‘b

2009 6.895 11.226 7.625

\
. 2010 6.895 11.553 7.980
g
J

Pacuan kuda atau biasa juga disebut lari kuda atau balap kuda merupakan kegiatan yang rutin di \ %<3 i 8 Loy v 2008 5.336 10.145 5.650

pulau Sumba pada umumnya. Adanya kegiatan ini untuk menjalin ikatan kekeluargaan dan ! / '-.\

memupuk semangat masyarakat untuk betemak kuda sebagai simbol atau derajat orang Sumba i B L | — 2007 5.342 10.145 5.650

dengan keunikan dan potensi kuda yang hanya berada di pulau Sumba. Untuk itulah pulau (¥ i y = S s | g i KESIMPULAN

Sumba sering di sebut PULAU SANDALWOOD, nama ini merupakan simbolik dari kuda Sumba W . KEtera n . ah = - . = "

yang kecil dan pendek tetapi sangat kuat dan lincah dalam berlari. Sehingga pacuan kuda ¥ ; ; SUMBATENGAH Dari tabel di atas dapat.dlsun.pulkan ha‘hwa pnpuI.EISI ternak

sebagai ajang dalam memperlihatkan kelebihan dan kepawaian kuda Sumba dengan bermacam UDA e i @ Pusat KOTA besar yang mengalami peningkatan jumlah yaitu ternak

karakter baik dari kondisi fisik, wana bulu, serta mendata peningkatan jumlah kuda dan |piE YRRV AR Y terdapé{ : ! KUDA, jika dibandingkan dengan ternak sapi dan kerbau.

SANTRATISIES Pecarin Kiick. | o IR S tcmpat yang biasa digunakan |' Pusat KECAMATAN |6 hingga Kuda termasuk ternak yang terpopuler di
vent peyelenggaraan pacuan | | ivent kuda: @ Lapangan masyarakat Sumba dalam hal pemiliharaan. Oleh karena itu,
WLELELENERRTERENIOL IR SeDagal penyelenggara ivent pacuan kuda: / PACUAN KUDA S A
IR R CIAMAKATUL —— Kota Waibakul -/ | Kud? r]"'E"Jadl kebutuhan yang sangat domininan dan
P RN ERTN I M PAHOMBA ——> Kec. Umbu RatuNggay ~— Batas KOTA menjadi salah satu icon yang masih terus di kembangkan dan
(seluruh pulau Sumba) ANU WOLU —> Kec. Mamboro m—— Batas KECAMATAN _ |diminati oleh masyarakat Sumba Tengah.
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POTENSI LATAR BELAKANG
PERTUNJUKAN PENTAS SENI, SAMBUTAN IVENT {Bulan Jull} KESENIAN TARI TARIAN

Sosial Budaya R
KEHIDUPAN PENDUKUNG | sde 4 208
MASYARAKAT » SUMBA

NILAI HISTORIS %I;’ IDENTITAS B
SEJARAH ASAL USUL KEHIDUPAN

Masyarakat SUMBA Dahulu Kala

Kehidupan asal mula masyarak,almrang Sumba selalu berasal atau terlahlr dari sebuah [
kampung. lbarat “BATIN dan ROH atau JIWA" semuanya berawal dari kampung. Kampung
sudah menjadi RAHIM SEORANG IBU yang menciptakan karakter BUDAYA SOSIAL
masyarakat Sumba begitu erat, seolah satu kesatuan yang sangat melekat pada setiap orang [#§
Sumba. Kampun dan Masrayakat Sumba tak akan pernah bisa dipisahkan, karena JIWA dan [®
KARAKTER terbentuk dari Kampung. Kampung begitu berperan penting bagi keberlangsungan v
kehidupan masyarakat Sumba. Kampung seperti punya NYAWA yang terus menceritakan
keberadaannya ditengah kehidupan dan mengalir dari generasi ke generasi sebagai penerus

kehidupan kampung dikemudian hari. Untuk itu sangat jelas, antara KAMPUNG dan KETRAMP“—AN MENENUN MEMAHAT IVE
MASYARAKAT Sumba mempunyai nilai HISTORIS yang sangat kuat dan khas. Selain itu {PRDDUKSI KAMPUNG ADAT} KERAJINAN TANGAN daﬂ AKSESORIS
Kampung selalu menjadi tempat yang diagungkan dan dibanggakan oleh orang Sumba, karena [ "
tanpa sadar MENDARAH DAGING dalam tubuh masyarakat Sumba. Kepercayaan orang ﬂ ? ‘% ? @ ﬁl,
Sumba pada umumnya, Kampung adalah JATI DIRI yang mempersatukan semua keturunan
ﬂ" $eeve
R R X

(pewaris) untuk selalu bertemu dan menjalin hubungan kekeluarga. Ibarat "SEJAUH MANAPUN 8
KAMPUNG - ° I : fe . .
R “””‘;T,ﬁiﬁ”uﬁﬁ';ﬁﬂéi%‘:ﬁ V PEMBANGUNAN RUMAH TRADISIONAL

ENGKAU PERGI, KAMPUNG INI SELALU MENUNGGU PULANGMU SAMPAI PADA SAAT
; KEHIDUPAN

TEMPAT PERISTRAHATAN TERAKHIR" dengan kata lain “JANGAN PERNAH LUPA {5
W -.__.f

:H__ . £ *ﬂﬁ* _ [ AN *_. .| .. by ___.-:-..:. - =3 > & R :,.:-:_ jr - - < - __' g
) Kehidupan masyaral-«.at Sumba dalam hubungannya antara sesama mal-'.hluk yang hldup berdamplngan (lingkup antar Kgmpung dan Suku]
memiliki rasa kemanusian (Kepedulian) yang sangat kuat dan erat. Hal ini dibuktikan dengan gaya hidup masyarakat Sumba yang saling bekerja

sama dalam melakukan sesuatu (Hidup Bergotong-Royong). Aksi SOSIAL yang begitu tinggi, dapatdisaksikan pada saat acara/ivent:
KEMATIAN, sebagai keluarga yang berduka tidak merasa berduka sendiri atau menanggung segala jenis kebutuhan selama proses sampai pada

tahap akhir (Penguburan). Sama halnya dengan BANGUN RUMAH ADAT, TARIK BATU KUBUR, KAWIN-MAWIN, secara garis besar proses inipun

dilakukan secara kekeluargaan (BERGOTONG ROYONG) untuk dapat membantu meringankan beban sesama Masyarakat Sumba
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FENOMENA
PERANCANGAN

LATAR BELAKANG

KAMPUNG
KOTA

KAMPUNG

S PERKOTAAN
ADAT

PUSAT KOTA

STATEGI

SKALA PRIORITAS

SUMBA TENGAH KOTA WAIBAKUL

MENGIKUTI RTRW KAPUPATEN
SUMBA TENGAH

MENGIKUTI RDTR & PZ PERKOTAAN
KOTA WAIBAKUL

MENGIKUTI RIPPDA SUMBA TENGAH

KEBIJAKAN DAN PERATURAN
PEMERINTAH DAERAH SUMBA TENGAH

AN
H

TUJUAN

POTENSI

PERANCANGAN KAWASAN

PENDEKATAN STDUDI KASUS KAWASAN STRATEGIS TERLETAK DI PUSAT KOTA DAN SEKITARNYA

“PERANCANGAN PUSAT INFORMASI
WISATA BUDAYA” atau TOURISM CENTER
YANG DAPAT MEMBERIKAN:

. PENINGKATAN PERKEMBANGAN
PARIWISATA KAB. SUMBA TENGAH

@ MENJADIKAN ICON atau IDENTITAS | wAsALAH

KOTA sebagai PENGUAT KARAKTER

KAWASAN. TIDAK ADANYA FASILITAS DAN PUSAT IMFORMASI WISATA BUDAYA

O

MAKSUD

SEGI KEHIDUPAN didalamnya (Exonom, @
& F'EMERINTAH].

TOURISM CENTER
PUSAT INFORMASI BUDAYA DAN WISATA

mnm

— CWAIBAKUL >———— Universitas Kristen Duta Wacana - Program Studi Teknik Arsitektur ik,




ANALISIS

LATAR BELAKANG

Peta Penyebaran Wisata Budaya Kab. Sumba Tengah
Sumber: Dinas Pariwisata Kab. Sumba Tengah

\ 4

Sebaran Objek
Wisata Budaya

R

KAMPUNG
ADAT

p

——v—

ol ]
il
»
-
-

]
T
"y
*

I PEERCULAN WILISLAKUL D4 BF KIS WYL

ADA 21 ADA1T
KAMPUNG KAMPUNG
ADAT ADAT

A

A

SUMBA KOTA
TENGAH RU/NTC(]N

TIDAK ADANYA SARANA /
TEMPAT UNTUK

MENDAPATKAN
INFORMASI JELAS
MENGENAI TEMPAT-
TEMPAT WISATABUDAYA.

KOTA

WAIBAKUL

PUSAT
KOTA

KA. MATOLANG |

_KABONDOK KA. PASUNGA

KA. GALUBAKUL

SIRKULASI GATE

> PENGHUBUNG
WISATA TIDAK ADA

3.} AKSES JALAN

; KURANG BAIK

.E} TRANSPORTASI

WISATA TIDAK ADA
(BELUM TERKELOLA)

KOTA
BERBUDAYA

NILAI
HISTORIS

Data Kunjungan Wisatawan di Sumba Tengah

No Tahun ‘Wisman Wisnus Jumilah Pertumbuhan
(orang) [orang) {orang) %)

2010 90 &85 155

2011 105 73 178 11,5

2012 156 a8 454 255

2013 310 160 470 10,4

2014 460 220 GA0 14,5

= A

DAMPAK YANG TERJADI

KEMAJUAN DAN
PERKEMBANGAN
WILAYAH
MEMPENGARUHI
FAKTOR
(PENDATAN
DAERAH,
DAN EKOMONI
MASYRAKAT)

MEMPENGARUHI
JUMLAH WISATA
YANG
BERKUNJUNG
SETIAP TAHUN
(TERBILANG
SANGAT MINIM)
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ANALISIS LATAR BELAKANG

MENAMBAHKAN FASILITAS
INFORMASI PARIWISATA :

- GALERI
- MUSEUM MINI
PERKEMBANGAN FASILITAS
PARIWISATA DI :E:E:g‘;:ﬁg:J”K
SUMBA TENGAH vl MENEMBAHKAN FASILITAS
PENDUKUNG UNTUK PARIWISATA:
TRANSPORTASI
PRASARANA JALAN
o Sred TOKO SOUVENIR
o ._ PENGINAPAN
WISATA T T -l e -
: € n § Upacara

Wisata Adat / Atraksi

: Kabupaten Sumba Tengah
PUSAT I:FORMASI Potensi *| memiliki potensi wisata yang perlu
WISATA di publikasikan.
Wisata AT Pesona
ALAM —*| TERJUN ____»|Keindahan
PADANG SABANA ALAM

Mengapa? Dapat memberikan gambaran lebih
* | jelas tentang semua tempat-tempat

Dapat memberikan pengetahuan Dapat menarik minat

. . . tentang sejarah tempat-tempat i -
wisata kepada pengunjung/wisatawan. wisatagan Jket:-udayaapn P pengunjung/wisatawan
Dapat memperkenalkan kesenian i ~

dan kerajinan tradisional.
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ANALISIS

WAIBAKUL
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MAKATUL

Pengembangan KORIDOR JALAN dari titik MAKATUL - WAIBAKUL dengan penataan kawasan sebagai POROS
UTAMA dalam menciptakan jalur multifungsi dan terpadu untuk mendukung pola aktifitas kawasan WISATA
KAMPUNG ADAT di perkotaan dan sekitarnya. Selain itu juga adanya penataan ruang publik dan komersial,

sehingga memicu berkembangnya aspek-aspek SOSIAL, BUDAYA, EKONOMI dan lingkungan yang
berkelanjutan. gl_j'

sebagai titik/pusat potensial.

Optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka, baik RUANG TERBUKA ALAMI KAWASAN sebagai AREA HIJAU b
PENYANGGA maupun ruang terbuka antar bangunan sebagai aktifitas publik kawasan.

Pertegasan titik pusat (CORE) kawasan sebagai ICON dan MAGNET utama dalam perkembangan KOTA
WAIBAKUL. |

;Arahan 2038

_ _KORIDOR
"WAIBAKUL - MAKATUL

u—n—hm
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Waibakoel

Menghidupkan seluruh jaringan sistem penghubung yang terintegrasi meliputi JARINGAN KOTA dalam melayani © 1."'-:-- K 3R
kebutuhan SIRKULASI KAWASAN KAMPUNG WISATA dengan cara membuka SIMPUL / NODES yang baru P*“ gen ¥

KONSEP PERANCANGAN

Hisler

Line Path Potygan Crcle 30 path
asune T Faight, sdth and area of 30 buldings

1148 EBomebers

hren; 16.41 Mectares

¥ Mouse Havgabon G Cheer

~ PERANCANGAN +11 Km

(Panjang Jalan)

+ A ' Luas Area KORIDOR *16 Ha




W ANALISIS

MAKRO
STRATEGI PATH

Pengembangan MNodes
ini sebagai Inti Kawasan
(CORE).

WAIBAKUL
Komersial & r. LN gt
Sosial Budaya
District

NModes ini akan
menjadi Potensial
karena terdapat 5
Kampung Adat yang .
sangat berdekatan, Yeaa
sehingaga
mempermudah
koneksi antar
KampungAdat

Modes Kawasan yang berada di Sub Kota, sehingga T
peranannya belum dimaksimalkan. Yang sangat menarik
di Modes hanyalah daerah persawahan dan terdapat juga

lapangan Pacuan KUDA

IMMMULIT_
Komersial &

Sosial Budaya
District

Penghubung %
Koneksi i
Penunjang

whhﬂ-

- iAIBAKUL

& NODES

MNodes ini sebagai titik keramaian
karena aktifitas dan kebutuhan
masyarakat Kota Waibakul
bertumpu padadisini.

Pertegasan Modes ini
Modes, sebagal pintu
selain gerbang masuk
sebagai kawasan
GERBANG wilayah

UTAMA Pemerintah
Kabupaten

Sumba Tengah

. g MAKATUL
* /' "Pemerintahan
o District

Modes inl belum
1% difungsikan secara
baik, dikarenakan
tidak adanya
aktifitas, baik
Pemukimanm
maupun Komersial.

. 4 = ﬁ‘TU-I”L
_l_% _/"Pemerintahan
7 District

KONSEP PERANCANGAN

WAIBAKUL

Komersial &
Sosial Budaya P \
Dlstnct i@"*........r" J'

GAlaibakoel

% ©2018Google

Kawasan Pemerintah sebagai kawasan
yang terpuasat dengan fungsi perkantoran.
Kawasan ini terbilang privat karena
pemusatan zonasi khusus area perintahan.
Sehingga segala urusan administrasi
daerah dan kebutuhan pelayanan
masyarakat terpusat di kawasan ini,
mempermudahan jangkauan dan akses
bagi masyrakat Sumba Tengah.

o Pemerintahan

Karakteristik Kawasan ini mix use dengan
keberagaman fungsi yaitu komersial,
Pendidikan, Peribadatan, perbankan
(kantor), Kampung Adat, Pemukiman, dll.
Pergerakan semua kebutuhan dan
aktifitas masyarakat Kota Waibakul
terpusat pada area ini. Sehingga, area ini
perlu penataan zonasi untuk
meningkatkan kualitas pelayanan fungsi.

WAIBAKUL

] - @ ~
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- istri o ; -
Ty P I’@_ Pemerintahan
ZONA KONEK OTENSIAL _ , . b |
POTENSIAL  SWATBAKUL = MAKATUL ) X | mstﬂct
UTAMA N ,jﬁ'"‘mﬁ__‘ ‘*--E.
® PENUNJANG : ‘ oty - f G

Kedua kawasan ini yang
menjadi central
penggerak aktifitas di
Kota Waibakakul
dibuktikan lewat fungsi
yang paling dominan
pada kawasan ini. Di
Sumba Tengah kedua
nama ini sangat di kenal
yaitu WAIBAKUL dan
MAKATUL, karena
mempunyai pengaruh
dalam menghidupkan
kebutuhan pelayanan
kepada masyarakat
Sumba Tengah
terkhusus Kota Waibakul
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WAIBAKUL
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KONSEP PERANCANGAN
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VW ANALISIS KONSEP PERANCANGAN
MEZZ0

KA. UMBU TIPUK MARISI
170 m (9 Ha)

KA. PASUNGA 400 m (45 Ha)

KA. LAITARUNG 1000 m (330 Ha)

2000 m (1400 Ha)
KA. KABONDOK

Kampung Adat dengan Radius paling terdekat, Kampung ini juga sebagai Landmark kawasan Kota Waibakul
KA. PASUNGA" carena letak dan keberadaannya di tengah kota dan persis di depan Jalan Lintas Nasional. Sehingga dalam

pengembangannya Kampung ini akan mewakili pandangan wisatawan yang baru berkunjung di Kab. Sumba
Tengah. Y KA. UMeU MaRisi |

Kampung Umbu Marisi sangat terkenal di kalangan masyarakat Sumba pada umumnya, sebagai sosok legenda
KA. UMBU MARISI+ dalam peradaban pulau Sumba, Umbu Tipuk Marisi adalah seorang Bupati pertama (Ke-1) untuk seluruh Sumba
sebelum membagai otomoni administrasi daerah yaitu kabupaten Sumba Timur dan kabupaten Sumba Barat.

R _I{A PASUNGA

KA LAITARUNG» Kampung Laitarung merupakan kampung yang sangat tua di Sumba Tengah dengan peninggalan budaya yang
masih disaksikan hingga Kini.

KA. KABONDOK Kampung ini merupakan Kampung dengan sejarah Batu Kubur terbesar di Sumba Tengah saat ini, karena kampung
: Kabondok bagian dari warisan tahta kerajaan Sumba. Sehingga masyarakat mengenalnya dengan Kampung Raja.

HISTORIS

KOTA WAIBAKUL

g Ty POTENSIAL
S PRIORITAS KAWASAN

Universitas Kristen Duta Wacana - Program Studi Teknik Arsitektur i8]




W ANALISIS KONSEP PERANCANGAN

MEZZO RUTE PERJALANAN WISATA F0E h

Dari WTC
(Ke - KA. Pasunga)

; Dari WTC
| GATE&Parking | : (Ke - KA. Umbu Marisi)

LINKAGE

PRIORITAS KAWASAN
Universitas Kristen Duta Wacana - Program Studi Teknik Arsitektur &3




W ANALISIS KONSEP PERANCANGAN

MEZZO RUTE PERJALANAN WISATA |

(Ke - KA. Laitarung)

Dari WTC
(Ke - KA. Kabondok)

i

: i
meni i
menits, }
n
men% i

GATE & Parking ]

.rl"

= NS

HA. LAITARLUNG '}

5

LINKAGE

- PRIORITAS KAWASAN
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ANALISIS
Bentuk Bangunan 4iNseasuiet

Pemilihan bentuk dan pola bangunan rumah tradisional Sumba, untuk merespon Kampung Adat
Pendekatan BentUK Bangunan yang terdapat di sekitar SITE. Sehingga terciptanya bangunan yang saling berdialog.
KONTEKS ARSITEKTUR BUDAYA

(KAMPUNG ADAT)

KONSEP PERANCANGAN

DENAH RUMAH TRADISIONAL

- ' %l ‘-.:"'_'.
FILOSOFI RUMAH TRADISI

PUSAT LOBI
setelah itu berpencar ke ruang

a

|' s

i

Tl
I
!

1! 1 SEBAGAI g O : SEBAGAI
. o i CORE : ATAP
PINTU MASUK UTAMA
(GERBANG) L) O ® UTAMA
ot an PR o o Y o o] o PENUNJANG "
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ANALISIS
Landscape AHAS AT

KONSEP PERANCANGAN

Elemen 13ﬂqﬁﬂﬂpe : IDENTITAS LOKAL ELEMEN ESTETIS DAN TERAPI LINGKUNGAN
O \egetasi

o Air . ——— .

o Tanah Sirih Pinang Lt ¥ o W Laver!:ler _

Lokalitas : Daun dan buah Lokalitas : Buah pinang juga WL gy Fungsi : Sebagaitanaman
sebagai makanan digunakan bersama P pengusir nyamuk, memiliki
ringan menyambut § daun dan buah sirih o8 warna dan bunga yang

VEGETASL para tamu. | sebagai makanan Lo %8 menarik secara visulal.
: : . Jarak Tanam  : 2-3m F untuk menyambut

Pengolahan vegetasl b-EI'IUJLI:‘EIr'I : Fungsi : Tanaman rambat, dan ' tamu.
O Melengkapi dan memberi makna pada Peneduh - Jarak THm S

bangunan Arsitektur E : ; o

: ungs :Tanaman Pengarah,

© Memberikan kesan lembut pada kawasan - Pembatas 2 El?::“?gem i tanaman
o Menyatukan unsur-unsur dalam kawasan pengusirl g
© Memberi bayangan. , nyamuk,mengeluarkan aroma
o Sebagai Elemen estetis pada lingkungan seperti minyak kayu putih dan

melalui warna, bentuk, tekstur dan skala. Lontar Cendana warna yang menarik.

Lokalitas : Diolah menjadi Lokalitas : Kayu dan biji dioleh

Sumber : eprints.undip.ac.id

Sumber : www.beritaunik.net makanan, minuman,

dan aksesoris oleh
masyarkat setempat.
Jarak Tanam :8m
Fungsi ‘Tanaman pembatas;
dan elemen estetis

menjadi obat
Jarak Tanam  : 3-5m
Fungsi : Tanaman Peneduh,

Estetik lingkungan. Jnyamuk,mengeluarkan aroma

ljeruk yang lembut.

AlR

Pengolahan air bertujuan untuk:

O Memberikan kesan alami

o Memberikan kesan relaksasi

o Memberikan kesan visual yang menarik

Sumber : Okezone.com

Sumber : bnightdreaminfra.com Sumber : greenvilledailyphoto.com
Water Fountain Water wall Paving beton dan batu
Fungsi : bunyi dan riakan air yang bergerak dapat Fungsi : Bunyi air yang jatuh memberikan Fungsi : Diletakan di area parkir, sirkulasi pelayanan
memecahkan susasana yang tegang dan kaku. kesan alami yang kuat, memberi rasa dan mobil jenasah dengan tujuan menghambat lalu
Memberikan kesan alami yang kuat. sajuk. kendaraan dan kenyamanan pejalan kaki memberi
kesan alami.
Penghalang bunyi Mencegah erosi Media Tanam

lbeghotian latie

s Universitas Kristen Duta Wacana - Program Studi Teknik Arsitektur
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ANALISIS
Landscape AHAS AT

= Aplikasi grass pavers pada
area parkir motor maupun
mobil

KONSEP PERANCANGAN

Tanaman yang di aplikasikan pada area ini
adalah pohon nimba dan bisa juga pohon
ketapang. Pohon in1 berfungsi sebagai
peneduh pada area parkir motor. Pohon
nimba juga dikenal sebagai obat malaria

ini adalah bunga bonsai. Bunga bonsai S b ee e _
dapat berfungsi sebagai penunjuk arah ; bagi masyarakat Sumba Barat Daya

atau pembatas jalan. Selain itu bunga
ini di pangkas dengan berbagai bentulk.

Tanaman vang di aplikasikan pada area

Tanaman yang di aplikasikan pada area ini

adalah pohon glodongan tiang, bisa juga
pohon cemara dan bambu. Tanaman-

Pohon angsana pada area parkir mobil
dan parkir bus berfungsi sebagai
peneduh. Pada area ini ada juga pohon
kesi eksisting vang tetap dipertahankan

tanaman 1ni berfungsi sebagal pembatas,
peredam bunyi, pembatas view terhadap
pemukiman dan gudang pada bagian Utara
site

Tanaman yang di aplikasikan pada area
ini adalah pohon kopi. Pohon ini dapat
berfungsi sebagai peneduh apabila
pertumbuhannya di perhatikan dan di
rawat dengan baik. Biji kopi yang sudah
tua dapat dimanfaatkan untuk membuat

Aplikasi pohon pada area ini adalah
pohon palem yang berguna sebagai
pembatas site dan tidak menghalangi
pandangan dari maupun keluar site

kopi hitam asli Sumba. Pada area ini ada
juga pohon kesambi dan bunga terompet
eksisting vang tetap dipertahankan
didalam site

Aplikasi paving bata untuk
area sirkulasi

Tanaman yang di aplikasikan pada area im
adalah pohon glodongan tiang, bisa juga
pohon cemara dan bambu. Tanaman-
tanaman i1 berfungsi sebagal pembatas, Tanaman yang di aplikasikan pada area ini adalah
peredam bunyi pohon glodongan. Tanaman ini ditanam dengan jarak
yang agak lebar berfungsi sebagal pembatas site.

Penataan tanaman vang demikain dengan maksud agar
Aplikasi tanaman jagung pada bagian bisa melihat keluar site.

belakang penginapan agar menambah suasana
pedesaan. Kebun jagung ini akan
diperkenalkan kepada tamu yang menginap

mulai dari cara menanam, merawat dan saat

panen. Situasinya tergantung saat tamu . publik —»  Arah orientasi bangunan bagian
menginap depan menghadap ke jalan

B Semi publik

. privat
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ANALISIS
Landscape AHAS AT
Lantai

Konsep mengikuti struktur bangunan tradisional Lantai menggunakan bahan dari bambu bulat yang Lantai menggunakan lantai keramik
Sumba yaitu struktur joglo. diikat berfungsi sebagai lantai. Lantai bambu ini
biasanya terdapat pada bangunan tradisional Sumba

KONSEP PERANCANGAN

Struktur joglo pada bangunan ini
menggunakan kayu yang besar
dan kuat. Aplikasi struktur joglo
ini pada semua bangunan. Pada
bangunan penginapan aka nada

b
L
.

: : Dinding KONTEKS LOKASI-MATERIAL LOKAL
Pondasi : L . - :
: Dinding batu putih merupakan dinding yang paling

Pondasi umpak untuk menopang tiang-tiang Konsep untuk dinding pada sctiapangunan

bangunan yang terbuat dan kayu

penambahan cerobong asap
untuk sirkulasi udara keluar yang
berasal dan tungku/perapian.

banyak digunakan pada bangunan masyarakat
Sumba, karena bahannya mudah didapat. Dinding
ini terbuat dari batu kapur (batu putih). Batu ini

berbeda. Ada yang menggunakan dinding kapur
(batu putih). dinding papan, dan juga dinding dari

f..] 3 bambu e e :
! ukurannya dua kali lebih besar dari batu bata
Surnber v lhinklankcomics.com memh_
...... : }_ Bata Merah
e Dinding Partisi (interior) Dindng APC (Eksterior)
Ea
L]

Pondasi menerus

Atap Penutup atap Kalzip Plafon Plafon

o Memiliki akustik bangunan yang baik, kuat,

tahan api dan berwarna terang.

: o P:1200 mm L8600 mm T:19 mm

Sumber : buildingmatenal indiabizciub com ; P-600mm L:B00mm T:15 mm

_ _-uumuu. _ Universitas Kristen Duta Wacana - Program Studi Teknik Arsitektur [kS¥
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ANALISIS

INSTALAS|I PENGOLAHAN AIR LIMBAH

Sumber Limbah Cair

Bak
Penampung

SISTEM PENGHAWAAN BUATAN (AC SENTRAL)

L
[ N

L
N\ >

N
N\

[ 1

| T =

T COOLING

5 TOWER

<

o

.

wy

=

LL

)

=

o

(i

e &

Ll

<

O

w

T

o

=

LLl

7

&

n_:

o

FOMPA

*@r@-ﬁ—[ CDNDENEDRJ

Unit
Pengolahan
Utama

PUSAT

Saluran atau

L ]

Badan Air

Ruang yang menggunakan sistem FCU :

o Kamar Inap
o Kamar ICU
o Kamar Operasi

Ruang yang tanpa
o Lobby

o Ruang Tunggu
o Ruwang Kantor

FCU:

o Ruang Administrasi

AIR RETURN

FCU

KONSEP PERANCANGAN

INFORMASI

WISATA BUDAYA

TANGGA DAN RAMP Detail Railing

25 cm

B cm
min 30 cm

D=5

min 120 cm

15 cm

Min.120 cmi

.

o
8 't - Lebar tangga

Min.160 cm

Max.panjand e
Min.185 cm //

Kemiringan 7°

SISTEM PENANGKAL PETIR

: o Simple T
Penangkal pe:ttlr eljektrustatlk : Lightning Rod
o Bebas radio aktif
o Tinggi 3 radius proteksi 130 m Earth oy

o Tinggi 20 radius proteksi 150 m Down-Cenductor P A

SPLIT DUC% N * BUILDING SPACE

BUILDING SPACE

Check
Terminal — >

Crow’s foot i \

Earth lead |
N

Sumber : www.electrical-installation.org

-Universitas Kristen Duta Wacana - Program Studi Teknik Arsitektur 2



ANALISIS

KONSEP PERANCANGAN

PUSAT INFORMASI
WISATA BUDAYA

Air bersih -

Air hujan
PDAM SUMUR AIR. BERSIH - é, 4 s

L]

l : d
Meteran : -
- Pompa air : Filter

/ Keran air untuk : l t_

- Keran air untuk
Ground tank 3 t ——» Water tower | — pengunjung dan Bak Penampung ——| Pompa air [~ menyiram taman
. pengelola :
Pompa air '
Penanggulangan kebakaran : \ : Aliran lstrik
o Smoke Detector 1 unit setiap 75 m?2 '
o Sprinkler 1 setiap 10-15 m?
o Hydrant gedung min. 1 setiap 30-40 m?
o Hydrant taman min. 1 setiap 100 m2 é Ganset
Penempatan
I'l._"_v'drﬂl'lt pada : Listrik dari PLN ‘
titik tertentu. »| Stop kontak
: Main Sub "
Jangkauan - . Jumper » . e
+30m : “ distribution distribution
: panel panel L Saklar

— Sprinkler: di

/ @t pasang pada Baterai charge
LL plafon dalam - ry
:
- ruangan : ¥

Mesin kontrol

o Alat
pemadam api
ringan:
dipasang pada
ruangan

: ‘ A L : H ! Iertenin :

Keperluan luar ruangan
seperti taman dan parkir

Panel surya

-Universitas Kristen Duta \Wacana - Program Studi Teknik Arsitektur [
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